News Title : Breaking! Bappebti Umumkan 545 Aset Kripto Legal di Indonesia
2024, Siapa Saja yang Masuk Baru?

Media Name : sabakota.id Journalist : Buddy Nugraha

Publish Date : 28 February 2024 Tonality : Positive

KEMENTERIAN
PERDAGANGAN News Page : News Value : 0

REPUBLIK INDONESIA

BAPPEBTI Resources : - Ads Value : 0

Section/Rubrication : Teknologi Topic : Kripto

(R Teknologi

Breaking! Bappebti Umumkan 545 Aset
Kripto Legal di Indonesia 2024, Siapa Saja
yang Masuk Baru?

Buddy Nugraha

000

SABAKOTA.ID - Bappebti merilis daftar terbaru 545 aset kripto
legal. Inilah token baru dan perubahan signifikan dalam dunia

kripto Indonesial

Bappebti mengonfirmasi 545 aset kripto legal di Indonesia 2024
melalui pembaruan PerBa. Kasan, PLT Bappebti, menyebut
pembaruan bertujuan memberikan kepastian dan
perlindungan hukum bagi transaksi kripto.

Pendekatan positive list diterapkan dalam Perba untuk
meminimalisir risiko aset kripto tanpa whitepaper jelas atau
tujuan ilegal. Tim Penilaian Daftar Aset Kripto, terdiri dari
Bappebti, asosiasi, dan pemangku kepentingan industri,
menentukan legalitas aset kripto.

Dokumen setebal 27 halaman ini mencatat 545 aset kripto
legal, menunjukkan peningkatan dari 501 aset pada tahun
sebelumnya. Perusahaan bangkrut seperti CEL dan Voyager
Token dihapus, sementara Tether Gold, Worldcoin, dan lainnya
baru masuk.

Daftar aset kripto legal disusun secara cermat,
mengakomeoedasi kebutuhan pasar dan memastikan kejelasan
regulasi. Pembaruan setahun sekali menyesuaikan dengan
perkembangan proyek dan kondisi pasar.

Artikel mengingatkan pembaca untuk tidak mengambil artikel
sebagai saran investasi. Disclaimer menegaskan bahwa
keputusan investasi sepenuhnya di tangan investor setelah
memahami risiko. Peringatan disampaikan tentang risiko
perdagangan di pasar kripto dan pentingnya riset menyeluruh.

Pengguna diminta menggunakan platform resmi dan legal
untuk aktivitas kripto di Indonesia, mengutip platform terdaftar
di BAPPEBTI. Kesadaran akan risiko dan kebijaksanaan dalam
berinvestasi menjadi sorotan dalam artikel ini.***
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